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Tumpah ruah hari ini literatur tentang pembangunan berkelanjutan juga
termasuk secara spesifik pada area pembangunan kepariwisataan. Namun, belum
ada yang secara komprehensif membahas aspek inovasi dalam kaitannya dengan
pembangunan pariwisata berkelanjutan.

Dalam literatur kepariwisataan, kebaruan solusi tekno-saintifik adalah
tema yang mendominasi pembahasan inovasi. Pasca Covid-19 beberapa literatur
mengajukan berbagai inovasi sebagai strategi “coping” usaha pariwisata dalam
menghadapi tantangan yang ada, misalnya melalui entrepreneurial self-efficacy.
Melalui upaya tersebut usaha pariwisata dapat “menemukan kembali” diri mereka
dengan beradaptasi dan berinovasi ketika di bawah tekanan. Buku ini
memperkuat tema-tema yang sudah ada dalam literatur inovasi pariwisata seperti:
jenis-jenis inovasi, penentu inovasi pada tingkat usaha kecil dan menengah, adopsi
teknologi dan produk baru, dan peningkatan kualitas layanan serta pemasaran
pariwisata yang berkelanjutan.
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Namun, di tengah imperatif pertumbuhan ekonomi (growth imperative)
dalam inovasi kepariwisataan, buku ini menawarkan aspek inovasi yang
berdampak positif terhadap lingkungan dan sosial-budaya masyakarat. Inovasi
dimaknai sebagai cara baru dalam melakukan sesuatu, yang dalam konteks
keberlanjutan berarti melakukan sesuatu secara lebih berkelanjutan. Dalam
bingkai pariwisata berkelanjutan, inovasi adalah pengenalan produk, layanan,
proses dan metode baru (dan lebih baik) untuk meningkatkan dan
menyeimbangkan hasil ekonomi, lingkungan dan/atau sosial. Itulah kontribusi
penting buku ini.

Oleh karena itu, pesan utama dari buku ini adalah menghadirkan inovasi
yang bukan diarahkan semata-mata untuk kesuksesan komersial (profi),
melainkan inovasi yang juga mampu menjawab persoalan sosial dan lingkungan.
Dari perspektif keberlanjutan, inovasi harus meningkatkan kebaikan publik dan
lingkungan (public and environmental good). Selain itu, manfaat sosial yang
mencakup kesejahteraan pekerja pariwisata, masyarakat dan wisatawan juga tidak
dapat diabaikan. Keberlanjutan berarti melindungi lingkungan dan juga manusia.
Dengan demikian, elemen kebaruan yang sistemik sangat diperlukan dalam
inovasi agar dapat membawa perubahan struktural dan transisi menuju
keberlanjutan yang nyata.

Bagian pertama buku ini membahas inovasi transportasi. Premisnya
adalah pariwisata yang bekelanjutan hanya dapat dibangun diatas dasar
transportasi yang berkelanjutan pula. Salah satu tantangan besar yang mendesak
adalah pengurangan emisi gas rumah kaca yang dihasilkan oleh transportasi udara.
Buku ini menyerukan urgensi pendataran kurva karbon perubahan iklim.
Alasannya, kelangsungan hidup jangka panjang dari industri penerbangan
bergantung pada inovasi untuk menjadi lebih berkelanjutan dan efisien secara
lingkungan. Bab tiga secara khusus menguraikan bidang inovasi dalam industri
penerbangan; tipologi inovasi yang ada; warisan inovasi industri; serta peluang
dan tantangan masa depan yang akan dihadapi industri penerbangan.

Ringkasnya, bagian awal buku ini menekankan teknologi sebagai
penggerak dan penyokong inovasi. Harus diakui, dalam kaitannya dengan industri
penerbangan, teknologi memiliki peran penting dalam pengembangan energi
hijau dan pilihan transportasi. Contoh inovasi pada moda transportasi wisata
selain penerbangan: feri dan kapal pesiar listrik di Norwegia, dan kereta api tenaga
angin di Belanda.

Inovasi pada tingkat destinasi merupakan fokus pembahasan bagian kedua.
Salah satu argumen yang diajukan adalah kemitraan yang kuat dapat membuka
aktivitas dan koneksi lintas batas yang memungkinkan pembelajaran dan inovasi.
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Bab enam secara khusus membahas contoh kolaborasi regional yang mendorong
difusi inovasi dan praktik keberlanjutan antar-wilayah. Tujuan akhirnya
menghasilkan perubahan sistemik yang berdampak. Dalam hal ini peran
kemitraan menjadi kunci dalam inisiatif sertifikasi destinasi berkelanjutan
(sustainable destination certification). Selain kemitraan, beberapa hal juga
melengkapi, yaitu: kerjasama, jaringan dan demokrasi lokal untuk mencapai dan
meningkatkan keberlanjutan. Singkatnya, pada aras destinasi, transfer
pengetahuan, kolaborasi, dan jaringan adalah penggerak penting bagi inovasi.

Bagian akhir buku ini mendiskusikan berbagai pendekatan inovatif dalam
mewujudkan pembangunan pariwisata berkelanjutan. Misalnya, kombinasi
pendekatan ekologi politik dan refleksivitas kritis dapat membongkar dinamika
masyarakat dan hubungan kekuasaan di tingkat destinasi (Bab empat belas).
Sedangkan pendekatan studi etnografi yang melibatkan masyarakat
miskin/marjinal, dapat membawa mereka kedalam ruang deliberasi dan
mendapatkan kontrol yang lebih besar atas kepariwisataan di wilayah mereka
sendiri. Pendekatan ini didorong oleh kebutuhan inklusi sosial yang merupakan
inti dari pariwisata berkelanjutan. Pertanyaan kritisnya adalah: apakah imperatif
pembangunan pariwisata sesuai dengan kehidupan masyarakat lokal; bentuk
pengembangan pariwisata seperti apa yang dapat dilakukan oleh masyarakat;
bagaimana masyarakat diwakili; dan peran apa yang dapat mereka ambil dalam
pembangunan kepariwisataan (Bab lima belas). Selain dua pendekatan itu masih
ada lainnya yang juga dibahas dalam buku ini seperti inovasi manajemen
wisatawan yang menekankan asimilasi aspek produk (berbasis teknologi) dan
proses yang berbasis manajemen.

Poin positif dari buku ini adalah tilikan kritis dari ragam aspek inovasi
dalam pariwisata berkelanjutan. Perhatian terhadap inovasi sebagai upaya
melakukan hal-hal yang lebih berkelanjutan di atas penekanan pada teknologi
semata dan perilaku kompetitif bisnis perlu diapresiasi. Selain itu, perhatian pada
praktik inovatif dalam bingkai pariwisata berkelanjutan dapat menjadi insipirasi
bagi praktisi destinasi, pengambil kebijakan pariwisata dan juga akademisi.
Namun buku ini belum masuk lebih mendalam pada pembahasan peran advokasi
inovasi pariwisata yang berkelanjutan. Di tengah tantangan darurat iklim dan
dominasi neoliberal dalam kajian inovasi (dan juga literatur inovasi pariwisata),
diperlukan gagasan-gagasan yang lebih radikal yang dapat membantu
membangkitkan aktivisme publik untuk terlibat dalam politik inovasi yang
melintas batas.
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